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ABSTRAK

Nama: Lili Rahmawati, NIM: 161320064, Judul Skripsi:
Takwa Menurut Syekh Nawawi al-Bantani (Studi Tafsir Marah
Labid), Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan
Adab, Tahun 2020 M/1441 H.

Melihat di zaman sekarang ini kebanyakan manusia lalai dan
tidak memperhatikan perintah dan larangan Allah beserta Rasulnya.
Manusia yang hidup di muka bumi ini tentu menghadapi masalah
dalam kehidupannya. Masalah-masalah itu sejatinya bisa diselesaikan
dengan baik tidak harus melakukan hal-hal yang tidak baik, seperti
bunuh diri, mabuk-mabukan dan lain-lain. Allah SWT telah
memberikan petunjuk bagaimana cara menyelesaikan masalah
tersebut, salah satunya dengan cara bertakwa. Dalam Al-Qur’an
banyak ayat-ayat yang menjelaskannya. Untuk itu penulis tertarik
untuk membahasnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana takwa menurut Syekh
Nawawi al-Bantani ? 2) Bagaimana Penafsiran Syekh Nawawi al-
Bantani tentang takwa dalam tafsir Marah Labid?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bagaimana
takwa menurut Syekh Nawawi al-Bantani dan 2) Bagaimana
penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani tentang takwa dalam tafsir
Marah Labid. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah studi
kepustakaan (/ibrary research), penelitian ini menggunakan metode
tematik, sumber data primer dalam penelitian ini adalah tafsir Marah
Labid Karya Syekh Nawawi al-Bantani, sedangkan data sekundernya
diambil dari buku-buku yang relevan dengan tema yang dibahas.

Berdasarkan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya Syekh Nawawi mengatakan takwa itu berarti takut
terhadap adzab Allah dan sesecorang yang senantiasa bisa mencegah
dirinya dari suatu perbuatan yang dilarang dan diharamkan oleh Allah
SWT.

Dalam kitab tafsir Marah Labid juga dikatakan bahwa takwa
adalah menghindarkan diri dari hal-hal yang tidak layak dilakukan.
Bertakwa berarti seseorang yang bisa mengarahkan kemampuan untuk
mengerjakan kewajiban yang diperintahkan oleh Allah SWT dan
menjauhi hal-hal yang diharamkan oleh-Nya.

Kata kunci: Takwa, Syekh Nawawi al-Bantani.



ABSTRACT

Name: Lili Rahmawati, NIM: 161320064, the title of thesis:
Takwa According to Syekh Nawawi al-Bantani (Study Tafsir Marah
Labid) Department Of Qur’an and Tafsir Sciences, Faculty of
Ushuluddin and Adab, Years 2020 M/1441 H.

Seeing in this day and age most people are negligent and do not
pay attention to the commands and prohibitions of Allah and his
messenger. Humans who live on this earth certainly face problems can
actually be solved properly. Allah SWT has given intructions on how to
solve the problem, one of them is by being cautions. Those problems
can actually be resolved properly not having to do things that are not
good,such as suicide, drunkenness and others.

In the Qur’an many verses explain it. For this reason, the writer
is interested in discussing it.

Based on the above background, the formulation of the problem
in this study are: 1) What is piety according to Syekh Nawawi al-
Bantani ? 2) What is the interpretation of Syekh Nawawi al-Bantani
about piety in the interpretation of tafsir Marah Labid?

This study aims to find out: 1) How is piety according to
Syekh Nawawi al-Bantani. and 2) How is the interpretation of Syekh
Nawawi al-Bantani about piety in the interpretation of tafsir Marah
Labid.

The type of research in this thesis is library research, this
research uses the thematic method, the primary data source in this
study is the interpretation of tafsir Marah Labid the work of Syekh
Nawawi al-Bantani, while the secondary data is taken from books that
are relevant to the theme discussed.

Based on this research, it can be councluded that Syekh
Nawawi said that piety means fear of the adzab of Allah and someone
who can always prevent himself from an act that is forbidden and
forbidden by Allah SWT.

In the book of angry interpretation of tafsir Marah Labid also
said that piety is avoiding things that are not worth doing. Being
cauntions means someone who can direct the ability to carry out the
obligations ordered by Allah SWT and stay away from things that are
forbidden by Him.

Keywords: Takwa, Syekh Nawawi al-Bantani.
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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan
dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama
Tidak
‘ . . .
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< Ha h bawah)
- Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
4 Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
D) Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
F Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
- Sad i bawah)
U Dad d De (dengan titik di
bawah)
Te (dengan titik di
L
Ta ! bawah)
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A Zet (dengan titik di
- Za ¢ bawah)
A . Koma terbalik di
& Ain | S atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
8 Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
¢ Hamzah o Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia
terdiri atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap
atau diftong.

1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Kasrah I I
& Dammah U 9
Contoh:
Kataba =8
Su’ila =
Yazhabu = ‘;‘;’*E;
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2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Taﬁclll:uc}an Nama Gabungan Huruf Nama

P Fatha;/l; dan Ai Adanl
BT Fat}éigudan Au Adan U

Contoh:

Kaifa =S

Walau =3

Syai’un =5

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Harakat dan Nama Huruf Nama
Huruf danTanda
5 Fathah dan A A dan garis di
alif atau ya atas
= Kasr?]}; dan I I dan garis di atas
g Dammah o U dan garis di
wau atas
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4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah, dan zammah transliterasinya adalah /t/.
Contoh: Minal jinnati wannas= (s Lall (e
b. Ta Marbutah Mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun transliterasinya adalah /h/.
Contoh: Khoir Al-Bariyyah= % 54
c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al/, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (wasal),
maka ta marbutah tetap ditulis /t/.
Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah= ‘Uy-d‘ AL
Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun
nabawiyah.
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (<+). Tanda syaddah atau
tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah= 45 43l

XViii



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf (J'), namun dalam transliterasinya kata sandang
itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah= 4 i) )
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh: Khair Al-Bariyah= %) A
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/
hubung.
7. Hamzah
Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di
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awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa dirangkaikan.
Contoh: sl (s I Al asy

Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism allah
ar-rahman ar-rahim.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD,
di antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandang. Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian
dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital
tidak dipergunakan.
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10. Daftar Singkatan
SWT : Subhanahu Wa Ta’ala
Saw : Sallawlahu’Alaihi Wasallam
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